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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
DENGAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (GCG) SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN

(yang terdaftar di bursa efek indonesia priode 2015-2019)

OLEH:

FATHUR RAHMAN
11473104981

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keberadaan kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh corporate social responiblity
(csr) dan good corporate governance (gcg) dengan cara melakukan analisis
padaperusahaan pertambangan yang tedaftar di BEI dalam kurun waktu empat
tahun dengan metode purposive sampling. Penelitian sebelumnya melakukan
penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu
empat tahun.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan metode kuantitatif dan data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahan. Anlisis
statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan dengan
menggunakan model regresi linear berganda melalui pengujian multivariative.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Kemudian corporate social responsibility
tidak mempengaruhi hubungan antara kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan, dan good corporate governance yang diproksikan oleh kepemilikan
manajerial tidak mempengaruhi hubungan antara kinerja keuangan terhadap
nilai perusahaan..

Kata Kunci: Kinerja keuangan, nilai perusahaan, corporate social
responsibility, good corporate governance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam persaingan perusahaan di era saat ini, dimana begitu banyak
perusahaan yang muncul dan berkembang di Indonesia, hal ini mampu
mendongkrak perekonomian Indonesia dalam mencapai kesatabilan. Dalam
persaingannya perusahan-perusahaan berusaha untuk menempatkan dirinya dalam
posisi yang stabil dan siap bersaing sehingga dapat bertahan dan berkembang
(Muliani 2014).

Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini telah
mengalami kemajuan pesat, hal itu ditandai dengan munculnya berbagai
perusahaan baru yang semakin kompetitif. Perusahaan-perusahaan tersebut saling
bersaing hanya untuk sekedar bertahan dalam persaingan bisnis ataupun untuk
menjadi yang terbaik sehingga diperlukan inovasi dan strategi dari setiap
perusahaan agar mampu menjalankan roda perusahaan untuk terhindar dari
kebangkrutan. Setiap pendirian suatu perusahaan pasti memiliki tujuan yang jelas,
antara lain tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Dalam jangka pendek
tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan pendapatan laba dengan menggunakan
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan, sementara untuk
tujuan jangka panjang perusahaan yaitu memakmurkan pemilik perusahaan atau
para pemilik saham dengan memaksimalkan nilai perusahaan.

Persaingan perusahaan yang begitu kompetitif, harus didukung dengan

penyajian laporan keuangan yang rapi. Laporan keuangan dapat memperlihatkan



kinerja keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan ini menunjukkan kondisi
dan posisi keuangan perusahaan. Kondisi dan posisi keuangan perusahaan dapat
mengalami perubahan setiap periodenya sesuai dengan operasi yang berlangsung
di- perusahaan. Perubahan posisi keuangan akan mempengaruhi harga saham
perusahaan. Harga saham perusahaan mencerminkan nilai dari suatu perusahaan.
Jika perusahaan tersebut mencapai prestasi yang baik maka akan lebih diminati
oleh para investor. Prestasi yang dicapai perusahaan, dapat dilihat dari laporan
keuangan yang dipublikasikan. Dengan laporan keuangan perusahaan tersebut,
investor dapat memperoleh data mengenai Earning PerShare (EPS), Price Earning
ratio (PER), Return On Equity (ROE), Financial Leverage (FL), Debt To Equity
Ratio (DER), Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) (Anggitasari, 2012).

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menjadi acuan
investor dalam membeli saham. Bagi perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan
adalah suatu keharusan agar saham perusahaan tetap menarik bagi investor. Para
investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio keuangan
sebagai alat evaulasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan tinggi
rendahnya nilai perusahaan. Apabila investor ingin melihat seberapa besar
perusahaan menghasilkan returnatas investasi yang mereka tanamkan, yang akan
di lihat pertamakali adalah rasio profitabilitas, terutama ROE, karena rasio ini
mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan returnbagi para investor
(Puspitasari, 2012)

Menurut Rahayu dalam muliani (2014), nilai perusahaan adalah sebuah

nilai untuk mengukur tingkat kualitas perusahaan dan sebuah nilai yang



menerangkan seberapa besar tingkat kepentingan sebuah perusahaan di mata
pelanggannya. Nilai perusahaan dapat mencerminkan nilai aset yang dimiliki
perusahaan seperti surat-surat berharga. Saham merupakan salah satu surat
berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan, tinggi rendahnya harga saham banyak
dipengaruhi oleh kondisi emiten. Salah satu faktor yang mempengaruhi harga
saham adalah kemampuan perusahaan membayar dividen.

Corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian
aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan
sosial dan lingkungan atas aktivitas perusahaan. Isu corporate social
responsibility menjadi perhatian diberbagai pihak mulai dari konsumen,
pemegang saham dan pemerintah. Isu ini muncul dilandasi pemikiran bahwa
keberadaan perusahaan tidak lepas dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
setiap tindakan yang diambil perusahaan akan berdampak terhadap lingkungan.
Gagasan corporate social responsibility menekankan bahwa tanggung jawab
perusahaan bukan sekedar kegiatan ekonomi, yaitu meningkatkan profit demi
kelangsungan usaha, melainkan juga tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Perusahaan yang hanya mementingkan profit tidak menjamin perusahaan akan
tumbuh secara berkelanjutan. Corporate social responsibility harus berpijak pada
triple bottom lines yaitu tanggung jawab perusahaan pada aspek sosial,
lingkungan dan keuangan sehingga setiap perusahaan diwajibkan mengungkapkan
informasi tentang corporate social responsibility. Corporate social responsibility
demikian penting, sehingga pemerintah mengatur ketentuan mengenai kegiatan

corporate social reponsibility di Indonesia dalam Undang-Undang No. 25 Tahun



2007 tentang Penanaman Modal (UUPM) dan Undang-Undang No.40 Tahun
2007 tentan Perseroan Terbatas (UUPT) yang menyatakan bahwa setiap perseroan
atau penanam modal berkewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan apabila kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. Jika
peraturan ini dilanggar maka perusahaan akan dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan berlaku. Dengan demikian corporate socia responsibility merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan, bukan kegiatan yang hanya
bersifat sukarela (Wahyudi dan Azheri, 2008). Cheng et al. (2011) dalam
penelitiannya menyarankan manajer yang sukses dalam menjalankan strategi
corporate social responsibility akan mampu meningkatkan kinerja keuangannya
yang tentu saja akan berpengaruh pada nilai perusahaan (Utama, 2016)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan aktivitas perusahaan
yang tidak hanya dari faktor keuangan, namun juga berdasarkan kepada faktor
lingkungan dan sosial. Serta menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan karena salah satu dasar pemikiran yang melandasi etika bisnis sebuah
perusahaan. Semakin banyak perusahaan mengungkapkan CSR dalam laporan
tahunan, maka semakin baik pula nilai perusahaan di mata investor, directur,
ataupun masyarakat. Menurut (Agustina, 2012) Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia perusahaan
multinasional. Wacana ini digunakan oleh perusahaan dalam rangka mengambil
peran menghadapi perekonomian menuju pasar bebas. Namun, belum semua
perusahaan di Indonesia menerapkan program corporate social responsibility

(CSR) dengan baik, padahal mereka memiliki kemampuan menjalankannya.



Menurut Ketua Umum Corporate Forum for Community Development (CFCD)
Suwandi, hal ini dapat dilihat dari anggota yang bergabung dalam CFCD baru
sebanyak 253 perusahaan, padahal jika melihat regulasinya semua perusahaan
yang beroperasi di Indonesia berkewajiban untuk melakukan program CSR.
Ketika operasional bisnis mereka menghadapi masalah dengan masyarakat
barulah mereka menyadari pentingnya program tersebut. Padahal program CSR
harus dirancang dengan strategi yang matang dan berkelanjutan. Program CSR
diatur melalui UU No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan Peraturan
Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan
Perseroan Terbatas (dikutip dari surabaya.bisnis.com). Perusahaan yang memiliki
tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan yang bagus akan direspon
positif oleh para investor sehingga kinerja keuangan perusahaan akan meningkat
dilihat dari laba yang dihasilkan dalam jangka panjang serta meningkatkan nilai
perusahaan yang melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility
(Hapsari 2016).

Fenomena terkait CSR antara lain pada PT. Freeport sejak tahun 2014
hingga saat ini masih di ingat dikalangan masyarakat dengan kasus PT Freeport
memberikan gaji yang tidak layak untuk para pekerjanya yang merupakan warga
negara Indonesia. PT Freeport dianggap tidak dapat berlaku adil terhadap para
pekerjanya terutama dalam urusan gaji. Perkara asing baik yang bekerja di PT
Freeport maupun diberbagai perusahaan lainnya memperoleh tingkat gaji yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan pekerja yang merupakan penduduk

Indonesia. Oleh karena itu para pekerja PT Freeport indonesia melakukan tuntutan



demo yang sampai saat ini sudah terhitung sebanyak dua kali (Kompasiana,
2016).

Namun, ada juga industri pertambangan Indonesia yang menjalankan
kegiatannya dengan memperhatikan dan menjaga kelestarian lingkungan hidup
sekitarnya. Misal PT kaltim Prima Coal menunjukkan citranya sebagai perusahaan
yang peduli terhadap komunitas sekitarnya melalui kesuksesannya dalam
menjalankan program baik dibidang lingkungan, ekonomi, maupun sosial
sehingga menerima penghargaan sebagai The Most Outstanding Recognition
Awards dalam CSR Awards 2005 yang diselenggarakan oleh Surindo bekerjasama
dengan Corporate Forum For Development (CSD) oleh majalah SWA dan Mark
Plus (Anantan dalam Fardilla 2018).

Indonesia mulai menerapkan GCG sejak penandatanganan letter of intent
(LOI) dengan International Monetary Fund (IMF) pada 1998. Salah satu bagian
penting LOI adalah pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Untuk itu, mereka mempunyai tanggung jawab
menerapkan standar GCG yang telah diterapkan di tingkat internasional. Namun,
berbagai survei menunjukkan hasil yang belum memuaskan dalam
pelaksanaannya. Kebanyakan perusahaan menyadari pentingnya GCG, tapi
mereka menerapkan GCG hanya karena dorongan regulasi dan menghindari
sanksi yang ada (dikutip dariwww.infobanknews.com).

Good Corporate Governance (GCG) juga sebagai bagian dari strategi
bisnisnya. Hal tersebut merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi nilai

perusahaan. Salah satu dimensi Good Corporate Governace adalah kepemilikan



manajerial, hal ini muncul karena terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan
pengendalian perusahaan. Pemisahan ini didasarkan pada Teori Agensi (Agency
Theory) yang dalam hal ini manajemen cenderung akan meningkatkan
keuntungan pribadinya dari pada tujuan perusahaan. Oleh sebab itu, selain
memiliki kinerja keuangan yang baik perusahaan juga diharapkan memiliki tata
kelola (Good Corporate Governance) yang baik. Tata kelola perusahaan yang
baik menggambarkan bagaimana usaha manajemen mengelola aset dan modalnya
dengan baik agar menarik para investor. Pengelolahan aset dan modal suatu
perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan yang ada. Jika pengelolahannya
dilakukan dengan baik maka otomatis akan meningkatkan nilai perusahaan
(Pertiwi, 2012)

Menurut Faisal dalam Mulyana (2014), semakin tinggi kepemilikan
manajerial diharapkan pihak manajemen akan berusaha semaksimal mungkin
untuk kepentingan para pemegang saham, dimana manajemen memiliki saham
dalam perusahaan sehingga hal ini menyebabkan pihak manajemen juga akan
memperoleh keuntungan bila perusahaan memperoleh laba.

Ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian mengenai pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan dengan corporate social responsibility dan
good corporate governance sebagai variabel moderasi kemudian disini peneliti
menambahkan komisaris independen sebagai dimensi tambahan pada variabel
moderasi yang diduga mempunyai pengaruh.

Teori keagenan memunculkan argumentasi terhadap adanya konflik antara

pemilik yaitu pemegang saham dengan para manajer. Konflik tersebut muncul



sebagai akibat dari perbedaan kepentingan. Pemilik modal menghendaki
bertambahnya kekayaan dan kemakmuran bagi pemilik modal, sedangkan manajer
menginginkan bertambahnya kesejahteraan bagi manajer. Pemilik lebih tertarik
memaksimalkan return dan harga sekuritas dari investasinya, sedangkan manajer
mempunyai kebutuhan psikologis untuk memaksimumkan kompensasinya.
Sehingga timbul yang namanya agency cost untuk menghindari kondisi tersebut.

Dengan adanya agency cost maka perlu adanya sistem pengelolaan
internal perusahaan untuk aktivitas pengawasan. Fungsi monitoring ini dilakukan
oleh salah satu bentuk corporate governance yang lain yaitu, dewan komisaris.
Dengan adanya dewan komisaris diharapkan GCG akan berjalan dengan baik di
perusahaan, sehingga kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat diminimalisir
(Siallagan dan Machfoedz, 2006, dalam Hadianto, 2013).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai ”Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance Sebagai

Variabel Pemoderasi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
a. Aapakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
b. Apakah corporate social responsibility mempengaruhi hubungan kinerja

keuangan dengan nilai perusahaan?
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c. Apakah good corporate governance yang diproksikan kepemilikan

manajerial mempengaruhi hubungan kinerja  keuangan dengan nilai

perusahaan?

. Apakah good corporate governancd yang diproksikan Komisaris

independen mempengaruhi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai

perusahaan?

Tujuan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.4

a. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai

perusahaan

. Untuk mengetahui apakah corporate social responsibility mempengaruhi

hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan
Untuk mengetahui apakah good corporate governance yang diproksikan
kepemilikan manajerial mempengaruhi hubungan kinerja  keuangan

dengan nilai perusahaan?

. Untuk mengetahui apakah good corporate governancd yang diproksikan

Komisaris independen mempengaruhi hubungan kinerja keuangan

terhadap nilai perusahaan?

Manfaat Penelitian
Bagi Peneleliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah

berupa pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh kinerja keuangan
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perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan Corporate
Social Responsibility dan Corporate Good Governance sebagai variabel
pemoderasi
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat untuk pertimbangan dalam rangka meningkatkan nilai
perusahaan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi untuk

penelitian berikutnya.

15  Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan
yang dibagi menjadi lima bab yaitu : Bab | Pendahuluan, Bab 11 Tinjauan Pustaka,
Bab 11l Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab V
Penutup. Untuk masing-masing isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut :

1. BABI: Pendahuluan, bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tuuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

2. BABII: Tinjauan pustaka, bab ini membahas teori-teori dan hasil
penelitian empiris yang relevan dalam pengembangan hipotesis

3. BAB Il : Metode penelitian, bab ini menguraikan dan menjelaskan

populasi, sampel yang digunakan dan teknik pengambilan sampel serta
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variable yang digunakan didalam penelitian ini dan model analisis untuk
pengujian hipotesis

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pemahasan, dalam bab ini menyajikan hasil
pengolahan data dan analisisnya dalam rangka hipotesis serta pembahasan

BAB V : Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini menyajikan kesimpulan
dari seluruh pembahasan dengan keterbatasan serta saran untuk penelitian

mendatan



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Keuangan
2.1.1 Definisi Laporan Keuangan

Akuntansi adalah bahasa bisnis karena akuntansi menyediakan informasi
keuangan dan non keuangan kepada manajer perusahaan, pemilik perusahaan,
investor, pemerintah, dan pihak-pihak lain yang terkait dengan perusahaan
(Sasongko, 2016)

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009)
menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi laporan keuangan merupakan
salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai perkembangan
perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi yang
dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan
datang. Dalam pengertian sederhana menurut Kasmir (2008:7) laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Susilo (2009:10) menyatakan bahwa laporan
keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang memuat informasi-
informasi dan memberikan keterangan-keterangan mengenai data ekonomi
perusahaan yang terdiri dari daftar-daftar yang menunjukan posisi keuangan dan
hasil kegiatan perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba

rugi dan laporan perubahan keuangan (Maith, 2013).

12
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Kinerja sebagai tindakan-tindakan atau kegiatan yang dapat diukur.
Kinerja perusahaan merupakan ukuran kemampuan perusahaaan dalam
menciptakan nilai tambah bagi kelangsungan perusahaan di masa depan. Kinerja
perusahaan merupakan suatu tampilan keadaan perusahaan selama priode tertentu.
kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan (Munawir, Rahayu 2010).

Untuk mengetahui Kinerja yang dicapai maka dilakukan pengukuran
kinerja. Ukuran kinerja yang umum dilakukan yaitu ukuran kinerja keuangan.
Ukuran Kkinerjakeuangan perusahaan ditunjukkan oleh laporan keuangannya.
Kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan secara
periodik yang memberikan suatu gambaran tentang posisi keuangan perusahaan.
Penilain kinerja melalui aspek non-keuangan lebih relatif sulit dilakukan, karena
penilaian tergantung dari pihakl penilaian, dapat dikatakn penilaian dari satu
orang akan berbeda dengan hasil penilaian orang lain. Sehingga dalam
penilaiankinerja kebanyakan menggunakan aspek keuangan, dan pada umumnya
banyak yang beranggapan bahwa keadaan keuangan akan mencerminkan keadaan
seutuhnya (Fardilla, 2018)

Menurut Fiori et al, (2007), konsep pengukuran kinerja perusahaan
tradisional terdiri dari: profibilitas, solvency, finansial afficiency dan repayment
capacity. Akuntansi berdasarkan kinerja keuangan digunakan untuk menilai
perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa

depan. Kerangkan Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, lkatan
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Akuntan Indonesia (2009:2) menyatakan laporan keuangan merupakan bagian
dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan disusun dan disajikan
sekurang — kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar
pemakai. Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut
karakteristik ekonominya. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan.

2.1.2 Tujuan Laporan keuangan

Laporan keuangan berisi informasi tentang prestasi perusahaan di masa
lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijkan di masa
datang. Informasi yang disajikan haruslah benar sehingga informasi tersebut
berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang
dilaporkan tersebut. Laporan keuangan disusun untuk tujuan tertentu bagi
pemenuhan kebutuhan dan kepentingan stakeholders atas informasi yang
disampaikan oleh laporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan untuk umum adalah memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat
keputusan — keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber — sumber daya yang dipercayakan kepada

mereka (1A1.2009:4).
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Menurut Weygandt, et al. (2008: 58), dalam Utami (2011), FASB
menyimpulkan bahwa tujuan-tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang:

1. Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan kredit.

2.-Membantu dalam memperkirakan arus kas di masa depan.

3. Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber daya
tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya dank laim tersebut.

2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan

Pengguna yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan adalah

(1A1,2009 2-3):
a. Investor
Investor atau penanam modal dalam perusahaan juga dengan para
penasihatnya bekepentingan mengetahui hasil dari investasi mereka.
b. Karyawan
Karyawan perusahaan atau kelompok yang mewakili suara mereka
juga membutuhkan informasi mengenai tingkat profitabilitas dan tingkat
kestabilan perusahaan.
c. Pemberi pinjaman
Kreditur atau pemberi pinjaman ingin tahu apakah pinjaman yang
telah mereka berikan dan juga bunganya bisa dibayarkan ketika sudah

jatuhh tempo nanti.
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Pemasok dan kreditur lainnya

Pemasok atau rekanan seperti pemasok bahan baku bagi
perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk mengambil keputusan
apakah jumlah nominal yang terutang akan terbayar saat tiba jatuh tempo
nanti.
Pelanggan

Jika suatu pelanggan terlibat dalam suatu perjanjian jangka
panjang dengan peusahaan, mereka juga membutuhkan informasi tentang
kelangsungan hidup perussahaan.
Pemerintah

Pemerintah membutuhkan laporan keuangan perusahaan untuk
mengatur aktivasinya , menyususn data-data statistik untuk kepentingan
negara tentunya.
Masyarakat

Sebuah perusahaan bisa memberi pengaruh terhadap masyarakat
dalam beberapa acara, informasi keuangan perusahaan bisa membantu
masyarakat menyediakan informasi atau trend perkembangan terakhir

tentang rangkaian aktivitas perusahaan.

Ukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan

dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang

bersangkutan. Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi

perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang
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ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi
operasi di masa lalu. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan elemen keuangan
maupun non keuangan. Elemen keuangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Return On Asset (ROA). Return on asset (ROA) dapat merefleksikan
keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan dalam pemanfaatan total asset yang
ada dalam perusahaan. Rasio ini mewakili rasio profitabilitas, yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset
yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan
dalam menggunakan assetnya, akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
Menurut Harahap dalam Anggitasari (2012) adapun jenis rasio keuangan yang
sering sekali digunakan adalah:

1. Rasio likuiditas, rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio solvabilitas, rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban apabila
perusahaan dilikuidasi.

3. Rasio profitabilitas, rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui seluruh kemampuan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal jumlah karyawan dan sebagainya.

4. Rasio leverage, rasio ini menggambarkan hubungan antara hutang

perusahaan terhadap modal maupun aset.
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5. Rasio aktivitas, rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan,
pembelian atau kegiatan lainnya.

6. Rasio pertumbuhan, rasio ini menggambarkan persentasi kenaikan
penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi berarti
semakin baik. Penilaian pasar, rasio ini merupakan rasio yang khusus
dipergunakan di pasar modal yang menggambarkan situasi perusahaan di
pasar modal.

7. Rasio produktivitas, rasio ini menunjukkan tingkat produktivitas dari unit
atau kegiatan yang dinilai.

Terdapat keragaman pendapat mengenai analisis rasio keuangan dalam
praktek bisnis dan ekonomi, mulai dari yang menginginkan rasio keuangan
tersebut dijadikan indikator paling penting hingga yang beranggapan minimalis
terhadap rasio keuangan tersebut. Kenyataannya, praktek bisnis yang nyata masih
mengaplikasikan analisa rasio keuangan ini sebagai salah satu model analisis
keuangan, meskipun relevansinya tentu bersifat sangat subyektif, tergantung
kepada tujuan dan kepentingan masing-masing analis (Agus dalam Anggirasari,

2012).

2.2 Nilai Perusahaan
Menurut Christiawan dan Tarigan (2007) dalam Rahayu (2010), terdapat

beberapa konsep nilai yang menjelaskan nilai suatu perusahaan antara lain:
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Nilai nominal yaitu nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran
dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca perusahaan, dan
juga ditulis jelas dalam surat saham kolektif.

Nilai pasar, sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses tawar
menawar dipasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika saham
perusahaan dijual dipasar saham.

Nilai intrinsik merupakan nilai yang mengacu pada perkiraan nilai riil
suatu perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan
sekadar hargadari sekumpulan aset, melainkan nilai perusahaan sebagai
entitas bisnis yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan di
kemudian hari.

Nilai buku, adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar konsep
akuntansi.

Nilai likuidasi itu adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai sisa itu merupakan
bagian para pemegang saham. Nilai likuidasi bisa dihitung berdasarkan

neraca performa yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan likuidasi.

Corporate Social Responsibility
Pengertian Corporate Social Responsibility

Keterkaitan perusahaan dengan daerah lingkungan sosialnya menuntut

dipenuhinya pertanggungjawaban sosial perusahaan. Definisi umum menurut

World Business Council in Sustainable Development, Corporate Social

Responsibility adalah komitmen dari perusahaan untuk berperilaku etis dan
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berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan secara
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan
masyarakat luas.

Menurut David (2008) dalam Fardilla (2018), mengatakan bahwa CSR
adalah perhatian atau hubungan antara perusahaan global, pemerintah dan
masyarakat. Secara rindi defenisi CSR adalah tentang hubungan antara
perusahaan dengan masyarakat sekitar perusahaan

Corporate Social Responsibility adalah mekanisme bagi perusahaan untuk
secara sukarela mengintegrasikan kepedulian sosial kedalam operasinya dan
interaksinya dengan stakeholder, yang lebihi tanggung jawab sosial dibidang
hukum (Darwin 2004). Tujuan utama korporasi adalah memperoleh profit semata
semakin ditinggalkan. Sebaliknya konsep triple bottom line (profit, planet and
people) yang digagas oleh John Elkington makan masuk ke dalam mainstream
etika bisnis (Suharto dalam fardilla, 2018).

Dengan CSR perusahaan diharapkan dapat meningkatkan perhatian
terhadap lingkungan, kondisi tempat kerja, hubungan perusahaan masyarakat,
investasi sosial perusahaan, dan citra perusahaan di mata publik menjadi baik,
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan akses kapital. Dalam aktifitasnya
setiap perusahaan akan beinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Akibat dari
interaksi itu menuntut adanya timbal balik antara perusahaan dan lingkungan
sosialnya yang berimplikasi pada timbulnya dampak-dampak sosial atas kegiatan
operasi perusahaan pada lingkungannya. Sepanjang perusahaan menggunakan

sumber daya manusia dan komunitas yang ada, maka perusahaan memiliki
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tanggung jawab untuk menghasilkan profit dan mengembalikan sebagian profit
tersebut bagi masyarakat.
2.3.2 Ruang Lingkup Corporate Socila Responsibility
Ruang lingkup Corporate Sosial Responsibility perusahaan merupakan
pengklasifikasian dari bidang — bidang utama perusa haan perseroan atas
perbuatan sosial untuk memudahkan perusahaan dalam mengetahui item — item
mana saja yang merupakan tanggungjawab sosialnya, klasifikasi tersebut
meliputi:
a. Kilasifikasi yang melibatkan masyarakat
Mencakup aktivitas yang pada dasarnya menguntungkan
masyarakat seperti pelayanan kesehatan, program pemberian makanan,
serta perencanaan dan perbaikan masyarakat.
b. Klasifikasi sumber daya manusia
Mencakup bidang — bidang yang menguntungkan karyawa n
seperti program pendidikan dan pelatihan kebijakan kenaikan pangkat
serta tunjangan karyawan
c. Kilasifikasi sumber daya fisik dan sumbangan lingkungan
Mengenai kualitas udara dan air serta pengendalian polusi maupun
pelestarian lingkungan hidup.
d. Klasifikasi sumbangan produk dan jasa.
Memperhatikan pengaruh produk atau jasa perusahaan terhadap

masyarakat dengan memperhitungkan beberapa pertimbangan seperti
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kualitas produk, pembungkusan produk, pengiklanan produk, ketentuan
garansi produk dan keamanan produk.

Pemahaman ruang lingkup tersebut dapat dibagi menjadi enam bagian,

Environment

Meliputi aspek lingkungan dalam produksi, mencegah polusi
selama proses produksi, mencegah atau memperbaiki kerusakan
lingkungan akibat dari proses sumber daya alam dan peremajaan sumber
daya alam yang digunakan.
Energi

Meliputi penghematan energi dalam hubungannya dalam operasi
bisnis dan meningkatkan efisiensi konsumsi energy dari pemakaian produk
yang dihasilkan perusahaan.
Human Resources

Berhubungan dengan aktivitas-aktivitas orang-orang yang ada
dalam perusahaan dan menguntungkan pihak manajemen dalam
perusahaan.
Fair Business Practice

Memusatkan perhatian pada hubungan antara perusahaan dengan
kelompok kepentingan khusus tertentu.
Community Involvement

Meliputi aktivitas yang melibatkan dan berhubungan dengan

masyarakat.
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f. Product
Menyangkut aspek kualitatif dari produk yang dihasilkan.

2.3.3 Pandangan Al-Qur’an Tentang Corporate Social Responsibility

Konsep CSR yang diimplementasikan ternyata didukung dan selaras
dengan nilai-nilai islam. Islam mengajarkan untuk selalu memiliki tanggung
jawab yang tinggi dalam semua tindakaknnya dalam uoaya memenuhi tuntutan
keadilan dan kesatuan. Konsep tanggung jawab dalam islam mempunyai sifat
ganda yang terfokus pada tingkat mikri (individu) dan tingkat makro (sosial).

Secara normatif, CSR telah diregulasi dalam berbagai peraturan sebagai
sebuah kewajiban bagi korporat untuk peduli terhadap perbaikan sosial dan
lingkungan. Disisi lain, CSR dalam perspektif Islam merupakan salah satu konsep
kedrmawanan yang sangat dianjurkan, yaitu Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

Surah Al-Bagarah Ayat: 26.

&

PR IR LIV T VR S P 2
: xLﬁ:ﬁLMgé&u@wlw“&‘wé»@y‘u%d-ﬂ‘w
A.ch/}wlj ;LAU.AJJ’-A;—‘“:DT)
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dlkeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya dijalan Allah dalah serupa dengan sebutir beih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Alah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dikehendaki, dan Allah

Maha luas (karunia-Nya) lagi maha mengetahui”

&3

b

Korporat yang menafkahkan hartanya dijalan Allah dapat diaplikasikan
untuk berbagai program CSR yang lebih luas antara lain kepentingan peningkatan
kualitas sosial dalam berbagai bidang misalnya ekonomi, pendidikan kesehatan

serta pembangunan (Community Development) dan pelestarian Lingkungan.
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Jadi, Landasan normatif CSR yang mencakup adanya keharusan
(kewajiban) dalam peraturan perundang-undangan dan sekaligus konsep
kedermawanan dalam perpektif Islam bagaikan dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan untuk setiap para pelaku bisnis. CSR harus dapat
diimplementasikan sesuai regulasi yang berlaku sekaligus didasari iktikad baik

perusahaan sesuai konsep islam (Fardilla, 2018)

2.4  Good Corporate Governance
2.4.1 Pengertian Good Corporate Governance

Menurut Komite Cadburry dalam Anggitasari (2012), good corporate
governance adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan
agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan
dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada para shareholders khususnya,
dan stakeholderspada umumnya. Tentu saja hal ini dimaksudkan pengaturan
kewenangan direktur, manajer, pemegang saham, dan pihak lain yang
berhubungan dengan perkembangan perusahaan.

Perkembangan usaha dewasa ini telah sampai pada tahap persaingan gobal
dan terbuka dengan dinamika perubahan yang demikian cepat. Dalam situasi
globalsperti ini, Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu keharusan
dalam rangka membangun kondisi perusahaan yang tangguh dan sustainable.
Diharpkan dengan pengimplentasian GCG maka pengelolaan sumber daya
perusahaan diharapkan menjadi efektif, efesien, ekonomis, dan produktif dengan
selalu berorientasi pada tujuan perusahaan dan memperhatikan stakeholder

approach.
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Adapun berbagai pengertian lain dari Good Corporate Governance yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Corporate governance merupakan seperangkat tata hubungan diantara
manajemen perseroan, direksi, komisaris, pemegang saham, dan para
pemangku kepentingan lainnya. (OECD dalam Leo J. Susilo dan Karlen
Simarmata, 2007:17)

2. Good Corporate governance adalah suatu tata kelola yang menerapkan
keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan
kewajaran. (Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/BP1/2006 tentang
pelaksanaan Good Corporate Governance bangi Bank BUMN),
(Fardilla,2018)

3. Corporate governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam
menjalankan perusahaan, dengan tjuan utama meningkatkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder yang lain. (I1ICG dalam Fardilla 2018)

Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) adalah suatu
subjek yang memiliki banyak aspek. Salah satu topik utama dalam tata kelola
perusahaan adalah menyangkut masalah akuntabilitas dan tanggung jawab/
mandat, khususnya implementasi pedoman dan mekanisme untuk memastikan
perilaku yang baik dan melindungi kepentingan pemegang saham. Fokus utama
lain adalah efisiensi ekonomi yang menyatakan bahwa sistem tata kelola
perusahaan harus ditujukan untuk mengoptimalisasi hasil ekonomi, dengan

penekanan kuat pada kesejahteraan para pemegang saham. Ada pula sisi lain yang



26

merupakan subjek dari tata kelola perusahaan, seperti sudut pandang pemangku
kepentingan, yang menunjuk perhatian dan akuntabilitas lebih terhadap pihak-
pihak lain selain pemegang saham, misalnya karyawan atau lingkungan (Tantan,
2010)
2.4.2 Tujuan Good Corporate Governance
Tujuan Good Corporate Governance secara umum adalah untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan, yang secara
tegas oleh global Good Corporate governance adalah menjadi sebuah isu penting
dunia. Organisasi mempunyai peran kunci untuk bermain dalam peningkatan
pengembangan ekonomi sosial. Good Governance adalah mesinnya pertumbuhan
global, pertanggungjawaban penyedia kerja, pelayanan publik dan privat,
pengadaan barang dan jasa serta infrastruktur. Sekarang ini, efisiensi akan
pertanggung jawaban organisasi tidak peduli apakah organisasi publik atau privat.
Good Corporate Governance telah menjadi agenda pokok internasional.
Penerapan sistem GCG diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi
semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) melalui beberapa tujuan berikut:
1. Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan suatu organisasi
yang memberikan kontribusi kepada terciptanya kesejahteraan pemegang
saham, pegawai dan stakeholders lainnya dan merupakan solusi yang
elegan dalam menghadapi tantangan organisasi kedepan
2. Meningkatkan legitimasi organisasi yang dikelola dengan terbuka, adil,

dan dapat dipertanggungjawabkan
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Mengakui dan melindungi hak dan kewajiban para share holders dan
stakeholders.
Karakteristik Good Corporate Governance

Dalam Anggitasari (2012) maksud dan tujuan good corporate governance

(GCG) ini bukan hanya untuk saatini, tetapi juga dalam jangka panjang dapat

menjadi pilar utama pendukung tumbuh kembangnya perusahaan sekaligus pilar

pemenang era persaingan global.Secara umum terdapat lima prinsip dasar dari

good corporate governance yaitu:

a.

Transparency (keterbukaan informasi), vyaitu keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam
mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan.
Accountability (akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan
terlaksan a secara efektif.

Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di
dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta
peraturan perundangan yang berlaku.

Independency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan
pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan
peraturan dan perundangan-undangan yang berlakudan prinsip-prinsip

korporasi yang sehat.
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e. Fairness (kesetaraan dan kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara

di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan

perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. Esensi dari corporate

governance adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau
pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas manajemen
terhadap pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan dan
peraturan.

2.4.4 Mekanisme Good Corporate Governance

Mekanisme GCG merupakan suatu aturan main, prosedur dan hubungan
yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan
control, pengawasan terhadap keputusan tersebut. Mekanisme CG diarahkan
untuk menjamin dan mengawasi berjalannya sistem governance dalam sebuah
organisasi (Walsh dan Schward, dalam Rahayu 2010).

Mekanisme GCG yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan
manajerial, karena keterbatasan data mekanisme yang lain. Dalam penelitian ini
semakin tinggi kepemilikan manajerial diharapkan pihak manajemen akan
berusaha semaksimal mungkin untuk kepentingan para pemegang saham. Hal ini
disebabkan oleh pihak manajemen juga akan memperoleh keuntungan bila
perusahaan memperoleh laba.
2.4.4.1 Kepmilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu elemen good corporate
governance yang berpengaruh secara intensif bagi manajemen untuk

melaksanakan kepentingan terbaik dari pemegang saham sebagai pemilik saham.
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Kepemilikan saham adalah persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh
manajemen yaitu direksi, manajer dan dewan komisaris yang secara aktif ikut
serta dalam pengambilan keputusan perusahaan (Anggitasari 2012).

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan
oleh motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan
besaran manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer yang juga sekaligus
sebagai pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. Hal
ini. sesuai dengan system pengelolaan perusahaan dalam dua kriteria: (1)
perusahaan dipimpin oleh manajer dan pemilik (owner-manager): dan (2)
perusahaan dipimpin oleh manajer dan non pemilik (non owner-manager). Dua
kriteria ini akan mempengaruhi kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap
metode akuntansi pada perusahaan yang mereka kelola. Secara umum dapat
dikatakan bahwa prosentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen
cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba, Hasil penelitian ini
memberikan simpulan bahwa perusahaan yang dikelola oleh manajer dan
memiliki presentase tertentu saham perusahaan dapat mempengaruhi tindakan
manajemen laba. Indikator atau proksi yang digunakan untuk mengukur
kepemilikan manajerial adalah prosentase jumlah saham yang dimiliki manajemen
dari seluruh jumlah saham yang dikelola (Boediono dalam Utami 2011).

Menurut Shleifer dan Vishny dalam rahayu (2010) kepemilikan saham
yang besar dari segi ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Hal ini
dapat terjadi karena dengan memberikan saham kepada manajemen maka

manajemen sekaligus merupakan pemilik perusahaan sehingga akan bertindak
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demi kepentingan perusahaan, untuk itu kepemilikan manajerial dipandang
sebagai alat untuk menyatukan kepentingan manajemen dengan pemilik.
2.4.4.2 Komisaris Independen

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6 menjelaskan bahwa
dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasihat kepada direksi. Pengawasan dan pemberian nasihat dilakukan untuk
kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan.

Sedangkan proporsi komisaris independen adalah persentase jumlah
komisaris independen dibagi total jumlah anggota dewan komisaris. Sesuai
Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta No.Kep-399/BEJ/07-2001 butir C
mengenai board governance yang terdiri dari komisaris independen, komite audit,
dan sekertaris perusahaan bahwa untuk mencapai good corporate governance,
jumlah komisaris independen harus terdapat dalam perusahaan sekurang-
kurangnya 30% dari seluruh anggota dewan komisaris.

Menurut Wardhani (2008) dalam Hadianto (2013) komisaris independen
adalah anggota dewan komisaris yang tidak berafiliasi dengan manajemen,
anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuan
untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata sesuai kepentingan

perusahaan.
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2.5  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No | Peneliti Judul _Varlable Variable Hasil penelitian
independen | dependen
1 | Sigit Pengaruh kinerja | ROA Nilai Secara  pasrial
hermawan | keuangan dengan perusahaan | variable Kinerja
(2014) terhadap nila variable keuangan yaitu
perusahaan pemoderasi ROA tidak
dengan CSR berpengaruh
pengungkapan signifikan
Corporate social terhadap  nilai
responsibility perusahaan
(csr) sebagai selanjutnya
variable moderasi
pemoderasi mampu
memoderasi
hubungan
Kinerja
keuangan
terhadap  nilai
perusagaan
2 | Tri Kkartika | Pengaruh kinerja | ROA dan | Nilai Kinerja
pertiwi keuangan , good | GCG perusahaan | keuangan Yyang
(2012) corporate diukur  dengan
governance ROA dapat
(GCG) terhadap meningkatkan
nilai perusahaan nilai perusahaan
dan GCG tidak
mampu
memoderasi
pengaruh kinerja
keuangan
terhadap  nilai
perusahaan
3 | Handini Tri | Pengaruh kinerja | ROA Nilai Variabel kinerja
Hapsari keuangan dengan perusahaan | keungan
(2016) terhadap nilai | variable bepengaruh
perusahaan pemoderasi dalam nilai
dengan CSR dan perusahaan
pengungkapan GCG sedangkan CSR

Corporate social
responsibility
(csr) sebagai

dan GCG bukan
merupakan
variable
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variable moderating
pemoderasi
4 | Luh Eni | Pengaruh Kinerja | ROA Nilai Variabel kinerja
Muliani keuangan dengan Perusahaan | keuangan  dan
(2014) terhadap nilai | variabel Kinerja
perusahaan pemoderasi keuangan yang
dengan CSR dan dimoderasi oleh
pengungkapan GCG CSR
CSR dan GCG berpengaruh
sebagai  varibel terhadap  nilai
pemoderasi perusahaan
secara  positif,
dan kinerja
keuangan yang
dimoderasi
GCG
berpengaruh
secara  negatif
terhadap  nilai
perusahaan
5 | Sri Rahayu | Pengaruh kinerja | ROE Nilai ROE dan ROE
(2010) keuangan dengan perusahaan | yang dimoderasi
terhadap nilai variabel CSR tidak
Perusahaan pada | pemoderasi berpengaruh
perusahaan CSR dan terhadap  nilai
dengan CSR dan | GCG perusahaan,
GCG sebagal ROE yang
variabel moderasi dimoderasi oleh
GCG
berpengaruh
secara signifikan
terhadap  nilai
perusahaan
2.5  Kerangka Teoritis

Berdasarkan uraian landasan teori di atas dalam tinjauan pustaka yang

telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan ntuk

memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut :
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Gambar 2.1:;

CSR

KINERJA KEUANGAN y » NILAI PERUSAHAAN

GCG

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Dari gambar kerangka konseptual diatas, dijelaskan bahwa kinerja
keuangan yang diukur dengan return on asset dapat mempengaruhi nilai
perusahaan dengan pengungkapan CSR dan GCG dengan indikator kepemilikan
manajerial sebagai variabel pemoderasi. Variabel pemoderasi adalah variabel
independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen lainnya terhadap variabel dependen. Dari gambar diatas CSR dan
GCG merupakan variabel pemoderasi sehingga variabel tersebut dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai
perusahaan.

Penambahan variabel moderating CSR dan GCG disini dimaksudkan
untuk memperkuat hubungan Kkinerja keuangan dengan nilai perusahaan.
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan cerminan hubungan
perusahaan dengan lingkungan sekitar perusahaan sehingga dapat mencerminkan
kualitas dari perusahaan tersebut. Pengungkapan tanggung jawab sosial
diharapkan dapat mempengaruhi keputusan investor untuk pengambilan
keputusan investasi. Keputusan investasi tersebut dapat meningkatkan

penghasilan perusahaan. Demikian juga dengan kepemilikan manajerial yang
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diukur dari kepemilikan saham manajer, direktur dan komisaris. Dengan
kepemilikan saham oleh pihak manajerial diharapkan kebijakan-kebijakan yang
diambil nanti dapat lebih menguntungkan perusahaan. Sehingga pihak manajerial
juga ikut menikmati keuntungan dari laba yang diperoleh perusahaan.

Dengan demikian, apabila kinerja keuangan di interaksikan dengan CSR
dan GCG diharapkan bedampak positif terhadap nilai perusahaan. sehingga return
onasset benar — benar dapat meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan harus
selalumemperhatikan pengungkapan tanggungjawab sosialnya dan

memperhatikan kepemilikan saham oleh pihak manajerial.

2.6  Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, karena itu rumusan masalah penilitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan, Sugiono (2014) dalam Fardilla (2018)
1. Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan

Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio
keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan
tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar
perusahaan menghasilkan return atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang
akan dilihat pertama kali adalah rasio profitabilitas, karena rasio ini mengukur
seberapa efektif perusahaan menghasilkan return bagi para investor. Laporan
keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana kinerja dari perusahaan. Informasi tersebut dapat berupa kuantitatif maupun

kualitatif. Penilaian dengan menggunakan rasio-rasio dapat dilakukan untuk
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menilai dari Kinerja keuangan perusahaan seperti debt equity ratio(DER), current
assets(CA), quick acid ratio, price book value(PBV), return on investment(ROI),
return on equity(ROE), return on asset(ROA), net profit margin(NPM) dan lain
sebagainya. Dari penilaia menggunakan rasio-rasio tersebut diharapkan dapan
meningkatkan nilai perusahaan kepada para investor. (Tjahjono, 2013)

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar nilai profitabilitas
perusahaan, yang pada akhirnya dapat menjadi sinyal positif bagi investor dalam
melakukan investasi untuk memperoleh return tertentu. Tingkat return yang
diperoleh menggambarkan seberapa baik nilai perusahaan di mata investor.
Apabila perusahaan berhasil membukukan tingkat keuntungan yang besar, maka
hal ini akan memotivasi para investor untuk menanamkan modalnya pada saham,
sehingga harga saham dan permintaan akan saham pun akan meningkat. Harga
saham dan jumlah saham yang beredar akan mempengaruhi nilai Tobins Q
sebagai proksi dari nilai perusahaan, jika harga saham dan jumlah saham yang
beredar naik, maka nilai Tobins Q juga akan naik. Tobins Q yang bernilai lebih
dari 1, menggambarkan bahwa perusahaan menghasilkan earning dengan tingkat
return yang sesuai dengan harga perolehan asset-asetnya. Berdasarkan teori dan
penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

H1l: Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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2. Pengungkapan Corporate Social Responsinility (CSR) mempengaruhi
hubungan antara kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian mengenai pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan yang
tidak konsisten menunjukkan adanya faktor lain yang turut menginteraksi. Hasil
tersebut mendorong peneliti untuk memasukkan pengungkapan CSR sebagai
variabel pemoderasi.

Variabel kontingen CSR akan turut menginteraksi hubungan antara kinerja
keuangan dan nilai perusahaan pada suatu kondisi tertentu. Desakan lingkungan
perusahaan menuntut perusahaan agar menerapkan strategi untuk memaksimalkan
nilai perusahaan. Strategi perusahaan seperti CSR dapat dilakukan untuk
memberikan image perusahaan yang baik kepada pihak eksternal. Perusahaan
dapat memaksimalkan modal pemegang saham, reputasi perusahaan, dan
kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan dengan menerapkan CSR. Telah
disebutkan dalam bahwa perusahaan yang aktivitasnya berhubungan dengan
lingkungan alam wajib menerapkan CSR. Perusahaan tidak hanya memandang
laba sebagai satu-satunya tujuan dari perusahaan tetapi ada tujuan yang lainnya
yaitu kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, karena perusahaan mempunyai
tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang
saham, disamping kinerja keuangan yang akan dilihat investor sebelum
memutuskan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan, adanya pengungkapan
item CSR dalam laporan keuangan diharapkan akan menjadi nilai plus yang akan
menambah kepercayaan para investor, bahwa perusahaan tersebut akan terus

berkembang dan berkelanjutan (sustainable). Para konsumen akan lebih
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mengapresiasi perusahaan yang mengungkapkan CSR dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR, mereka akan membeli produk yang
sebagian laba dari produk tersebut disisinkan untuk kepentingan sosial
lingkungan, misalnya untuk beasiswa, pembangunan fasilitas masyarakat,
program pelestarian lingkungan, dan lain sebagainya. Hal ini akan berdampak
positif terhadap perusahaan, selain membangun image yang baik di mata para
stakeholder karena kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan
menaikkan laba perusahaan melalui peningkatan penjualan dan akan menarik
perhatian para investor untuk berinvestasi serta berpengaruh bagi peningkatan
kinerja saham di bursa efek. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis alternatif
yang diajukan adalah sebagai berikut.

H2: Pengungkapan CSR mempengaruhi hubungan kinerja keuangan

dengan nilai perusahaan.

3. Pengungkapan Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan
kepemilikan manajerial mempengaruhi hubungan antara kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan

Peneliti juga memasukkan variabel kontingen GCG yang diproksikan oleh
kepemilikan manajerial sebagai suatu struktur yang sistematis untuk
memaksimalkan nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial mensyaratkan adanya
tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik
menggambarkan bagaimana usaha manajemen mengelola aset dan modalnya
dengan baik agar menarik para investor. Pengelolaan aset dan modal suatu

perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan yang ada (Rahayu, 2010)
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Struktur  kepemilikan dipercaya mampu mempengaruhi jalannya
perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada nilai perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena adanya kontrol yang
mereka miliki. Hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan akan
diperkuat oleh kepemilikan manajerial karena semakin besar proporsi kepemilikan
manajerial pada perusahaan, maka manajemen cenderung lebih giat untuk
kepentingan pemegang saham dimana pemegang saham adalah dirinya sendiri.
Dengan adanya motivasi tersebut, maka manajer akan berusaha semaksimal
mungkin untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Jadi, jika perusahaan
menerapkan sistem GCG, diharapkan kinerja perusahaan tersebut akan meningkat
menjadi lebih baik, dengan meningkatnya kinerja perusahaan diharapkan juga
dapat meningkatkan harga saham perusahaan sebagai indicator dari nilai
perusahaan, sehingga nilai perusahaan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut
maka hipotesis alternatif yang diajukan adalah sebagai berikut.

H3: Good Corporate Governance yang diproksikan kepemilikan manajerial

mempengaruhi hubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan.

4. Pengungkapan Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan

komisaris independen mempengaruhi hubungan antara kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan

Kinerja keuangan mampu memberikan informasi kepada investor dalam
pemilihannya berinvestasi, sehingga investor mampu memberikan penghargaan
lebih kepada perusahaan yang mampu mengolah modal intelektualnya secara

optimal dengan memberikan nilai yang lebih tinggi pada perusahaan tersebut.
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Modal intelektual merupakan konsep yang baik apabila diterapkan oleh
perusahaan, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan tersebut dan akan berimbas pada investasi yang meningkat bagi
perusahaan sehingga mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut
dengan peningkatan pada nilai perusahaannya. Hal ini juga akan membawa pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yang merupakan salah satu faktor yang
menunjukkan efektifitas dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai
tujuannya. Jadi, komisaris independen akan mampu memperkuat hubungan antara
IC terhadap Kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan.

Pelaporan keuangan yang berfokus pada kinerja keuangan perusahaan saat
ini dirasa kurang memadai sebagai suatu pelaporan nilai perusahaan. Karena
terdapat sesuatu yang masih perlu disampaikan kepada pengguna laporan
keuangan, Komisaris Independen menjadi peran penting didalam setiap
perusahaan untuk menjalankan rutinitas perusahaan dimana komisaris independen
memiliki tujuan untuk mewujudkan objektivitas, independen, serta dapat memberi
keseimbangan antara kepentingan pemegang saham mayoritas dan juga
perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham minoritas, bahkan sampai
pada kepentingan stakeholder lainnya. Komisaris independen itu juga bertugas
untuk menetapkan kebijakan, jadi secara otomatis dia akan membuat kebijakan
independen untuk kepentingan bersama karena dia bukan bagian manajemen atau
pemilik saham, sehingga kalau dikaitkan dengan kinerja keuangan dia bisa saja
akan meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis

alternatif yang diajukan adalah sebagai berikut.



H4:

Good Corporate Governance yang diproksikan komisaris independen
mempengaruhi  hubungan Kkinerja keuangan dengan nilai

perusahaan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana dari struktur riset yang
mengarahkan proses dan hasil riset sedapat mungkin menjadi objektif, valid,
efesien dan efektif (sugiono, 2007). Penelitian mengenai pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan GCG dan CSR sebagai
varibel pemoderasi pada industri pertambangan ini merupakan penelitian berbasis
pengujian hipotesis. Pengujian pada penelitian ini dilakukan berdasarkan data
sekunder. Data tersebut kemudian diolah sehingga diperoleh informasi yang dapat

dijadikan kerangka jawaban bagi hipotesis yang telah ditentukan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung, melainkan melalui media perantara. Data
sekunder tersebut berupa laporan tahunan perusahaan, laporan tahunan tersebut
digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dan untuk mengetahui
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility dan Good Corporate Governance
yang telah dilakukan oleh perusahaan Pertambangan, Data — data ini diperoleh

dari situs BEI yaitu http://www.idx.co.id/

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi

41



yan

42

g digunakan sebagai objek penelitian (Indriantoro dan Supomo dalam Fardilla

2018),

Sampel merupakan elemen dari populasi yang dijadikan objek penelitian,

(Indriantoro dalam fardilla 2018). Penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019.

Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada metode nonprobability sampling

tepatnya metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk

memilih sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019.

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan secara berturut-turut
dari tahun 2016-2019.

c. Perusaha mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan secara berturut-
turut selama tahun 2016-2019.

d. Perusahaan sampel memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan.

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Total
1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar diBursa Efek 44
Indonesia tahun 2016-2019
5 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (19)
secara berturut-turut dari tahun 2016-2019
3 perusahaan yang mempublikasikan laporan tahuna tetapi (®)
tidak mengungkapkan pertanggungjawaban sosial (CSR)
Jumlah Perusahaan Sampel 17
Tahun Pengamatan 4
Jumlah Sampel Penelitian 68
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Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang menjadi sampel adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

No Kode saham Nama perusahaan
1 ANTM Aneka Tambang (Persero) Thk
2 ARII Atlas Resources Thk
3 ARTI Ratu Prabu Energy Tbhk
4 BSSR Baramulti Suksessarana Thk
5 BYAN Byan Resources Thk
6 DOID Delta Dunia Makmur Thk
7 HRUM Harum Energy Thk
8 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbhk
9 KKGI Resource Alam Indonesia Thk
10 PKPK Perdana Karya Perkasa Thk
11 PTBA Bukit Asam Tbk
12 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk
13 RUIS Radian Utama Interinsco Tbk
14 TINS PT Timah Thk
15 CTTH Citatah Thk
16 ADRO Adaro Energi Thk
17 MITI Mitra Invest Indo Tbk

3.4  Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
3.4.1 Variabel Dependen

Dependent variable (Y) atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai
perusahaan.
3.4.1.1 Nilai perusahaan

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham, Nilai
perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator
bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. Atau dapat dikatakan nilai

perusahaan merupakan harga yang dibayar oleh calon pembeli andai perusahaan
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tersebut dijual, dalam penelitian ini Kkinerja perusahaan diukur dengan
menggunakan rumus Tobins Q. Menurut Smithers dan Wright dalam Hermawan

(2014) Tobins Q dapat di ukur sebagai berikut:

EMV +D
Q =
EBV +D
Keterangan:
Q = Tobins Q sebagai alat ukur kinerja perusahaan

EMV = Nilai pasar ekuitas (EMV= jumlah saham yang beredar x Closing Price)
D = Debt (Nilai pasar hutang)
EBV =Total Aktiva
3.4.2 Variable Independen

Independent variabel (X) atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya. Variable independen yang digunakan pada
penelitian ini adalah kinerja keuangan.
3.4.2.1 Kinerja Keuangan

Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan return on assets (ROA). Return on
Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktivitas yang digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan dengan tujuan
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Utami, dalam

Hapsari 2014. Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan total aktiva
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dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Brigham & Houston dalam Pertiwi

2012) secara sistematis,

Laba bersih setalah pajak
ROA = x 100 %
Total asset

3.4.3 Variable Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah
hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen
(Kusimadilaga, 2010). Variabel moderasi meliputi dua hal yaitu pengungkapan
Corporate Social Responsibility dan pengungkapan Good Corporate Governance.
3.4.3.1 Corporate Social Responsibility

Corporate social responsibility adalah satu cara bagi organisasi untuk
secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan sosial kedalam
operasinya dan hubungannya dengan stekholder yang melebihi tanggung jawab
dibidang hukum (Ali darwin dalam Fardilla 2018). Adapun yang diukur dengan
CSR dengan melihat enam indikator kinerja yang terdiri dari 91 indikator
berdasarkan GRI versi 4.0. indeks diperoleh dari analisa pengungkapan pada
laporan berkelanjutan perusahaan. Enam indikator kinerja yang terdapat di GRI
4.0 yaitu mencakup:

1. Ekonomi yang terdiri dari 9 item

2. Lingkungan yang terdiri dari 34 item

3. Ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja yang terdiri dari 16 item

4. Hak asasi manusia yang terduru dari 12 item

5. Masyarakat yang terdiri dari 11 item

6. Tanggung jawab produk yang terdiri dari 9 indikator
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Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan yeknik tabulasi untuk
setiap perusahaan berdaarkan daftar atau checklist. Penilaian yang dilakukan
dalam mengukur pengungkapan CSR dengan pemberian skor 0 dan 1. Dimana
nilai 0 untuk item yang tidak di ungkapkan dan nilai 1 untuk item yang
diungkapkan oleh perusahaan. Apabila perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR
secara penuh maka nilai maksimal yang dicapai yakni 91 item. Rumus

perhitungan CSRI sebagai berikiut (Gunawan dan utami dalam Fardilla 2018):

< Xij
CSRIj =

Nj

Dimana:
CSRIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan |
Nj - jumlah item untuk perusahaan sebesar 91 indikator
¥ Xij : total angka atau skor yang diperoleh masing — masing perusahaan
dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i
tidak diungkapkan.
3.4.3.2 Good corporate governance
3.4.3.2.1 Kepemilikan manajerial
Good Corporate Governance diproksikan dengan kepemilikan manajerial
yang diukur dengan presentase kepemilikan saham oleh manajer, direktur dan
komisaris dibagi dengan jumlah saham beredar. Menurut Downes dan Goodman
(1999) dalam Susanti (2010)
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti

dalam hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang
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secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang
bersangkutan. Manajer dalam hal ini memegang peranan penting karena manajer
melaksanakan perencanaan, pengoranisasian, pengarahan, pengawasan serta
pengambil keputusan, dalam Rahayu (2010) Adapun indikator untuk menghitung

kepemilikan manajerial adalah sebagai berikut:

KM =SM X 100 %
SB

Keterangan:
KM : Kepemilikan manajerial
SM : Total saham yang dimiliki oleh manajemen
SB : Jumlah saham yang perusahaan yang dikelola
3.4.3.2.2 Komisaris independen
Dewan komisaris independen, diukur dari presentase komisaris
independen terhadap jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris, Lastanti

dalam Novalia (2016).

DKI: jumlah komisaris independen x 100%
Jumlah anggota komisaris

3.5  Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk
memberikan penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau
lebih, sehingga pemahaman akan ciri-ciri khusus dari kelompok data tersebut

dapat diketahui. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
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data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan swekness ataukemencengan distribusi
(Ghozali, 2011).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang
digunakan dalam peneelitian. Hal ini dilakukan agar diperoleh model anasilis
yang tepat. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal dan juga harus bebas dari asumsi klasik (multikolinearitas,
heterokesdastisitas, dan autokorelasi).
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal
araukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Untuk menguji apakah terdapat distribusi yang normal
atau tidak dalam model regresi makan digunakanlah uji Kolmogrov Smirnov.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik normal probability
plot (grafik plot). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali :112 dalam utami 2011). Dasar
pengambilan keputusan adalah sebagi berikut:

1) Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan / tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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3.5.2.2 Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel
bebas terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas
merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas atau independen (Ghozali dalam Utami 2011). Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas diantaranya
menggunakan Variance Inflation Factor. Apabila nilai VIF (Variance Inflation
Factor) adalah lebih besar dari 10, maka ada korelasi yang tinggi diantara variabel
independen atau dapat dikatakan terjadi multikolinier sedangkan jika VIF kurang
dari 10 maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinier.
3.5.2.3 Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (Ghozali dalam Utami 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
autokorelasi dalam model regresi linier bisa dilakukan dengan pendeteksian
dengan percobaan Durbin — Watson (Uji DW) dengan ketentuan jika angka D-W
diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
3.5.2.4 Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali dalam utami 2011). Jika varian dari residual dari suatu pengamatan

kepengamatan yang lain tetap, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas. Untuk
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mendeteksinya dapat dilihat pada gambar grafik scatter plot, apabila ada pola —
pola tertentu seperti titik — titik yang ada membentuk pola teratur, maka terjadi
heteroskesdastisitas. Sebaliknya apabila tidak ada pola yang jelas serta titik titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskesdastisitas.

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Analisis Moderated regression analysis (MRA)

Pengujian hipotesis untuk menganalisis pengaruh Kinerja keuanagn
(ROA) sebagai variabel independen, nilai perusahaan (tobins Q) sebagai variabel
dependen, Corporate social responsibility (CSR) dan Good corporate governance
(KM) sebagai variabel moderasi, dengan menggunakan persamaan Moderated
Regression Analys untuk menganalisis variabel independen dan dua variabel
moderasi yang memperkuat atau memperlemah terhadap variabel dependen.
Model ini dipilih karena penelitian dirancang untuk menentukan vriabel
independen yang mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, dan variabel
moderasi yang akan memperkuat atau memperlemah antara variabel antara
variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini, data diolah
menggunakan software computer yaitu SPSS. Analisis regresi merupakan studi
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan salah satau atau lebih
variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi rata-rata populasi atau
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel yang diketahui

(Ghozali dalam Fardilla, 2018).
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda yaitu
bertujuan untk menguji dan menganalisis, baik secara parsial maupun secara
simultan pengaruh Kkinerja keuanagn terhadap nilai perusahaan dengan
pengungkapan CSRdan GCG sebagai variabel moderasi. Model regresi linear
berganda dalan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = o+ BiX + BoZl+ BsZ2+ PuZ3 + PsX*ZL + PeX*Z2 + PrX*Z3+ ¢
Keterangan

Y = Nilai Perusahaan

X = Kinerja Keuangan

a = Konstanta

Z1 = Corporate Social Responsibility

Z2 = Kepemilikan Manjaerial

Z3 = Komisaris Indepnden

3.6.2 Uji-t (Uji Parsial)

Uji t untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata antara variabel
independen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh
terhadap variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan taraf signifikan
(o) 5%. Menentukan berapa nilai t hitung ( uji t ) dengan mnggunakan program
SPSS. Menentukan tingkat signifikansi yaitu:

Jika t hitung < 0,05 maka Ha diterima, jika t hitung > 0,05 maka Ha ditolak
3.6.3 Uji Simultan (Uji f)
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali dalam Fardilla 2018).
Uji f dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikan F pada Output hasil
regresi dengan level signifikan 5%. Jika nilai signifikan lebih besar dari 5% maka
hipotesis ditolak (koefesien regresi tidak seimbang), artinya simultan variabel-
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terkait dan
sebaliknya.

3.6.4 Uji Koefesien Determinasi (R?)

Uji adjusted dugunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen, dan sisanya
yang tidak dapat dijelaskan, merupakan bagian dari variasi variabel lain yang
tidak termasuk dalam model. Menurut Ghozali (2011) adjusted merupakan ukuran
yang baik dalam hal pengujian kemampuan mejelaskan variabel-variabel
tambahan secara teorotis dapat dimasukkan kedalam model. Koefisien
determinasi (R®) dinyatakan dalam presentase yang nilainya berkisar antara
0<R?<1. Kriteria penelitian R® adalah jika nilai R® kecil, maka kemampuan
variabel-variabel dependen sangat terbatas, dan jika nilai adjusted R* medekati 1,
maka kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kinerja Keuangan
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social Responsibility dan Good
Corporate  Governance Sebagai Variabel Pemoderasipada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEl 2016-2019. Kesimpulan yang dapat ditarik
dari hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kinerja keuangan yang diproksikan oleh (ROA) berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kinerja keuangan, maka semakin baik nilai perusahaan.

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) bukan merupakan
variabel moderasi terhadap hubungan antara kinerja keuangan (ROA)
dengan nilai perusahaan (Tobin’s Q).

3. Pengungkapan Good Corporate Governance yang diproksikan oleh
Kepemilikan Manajerial dalam penelitian ini bukan merupakan variabel
moderasi terhadap hubungan antara kinerja keuangan (ROA) dengan nilai
perusahaan (Tobin’s Q).

4. Pengungkapan Good Corporate Governance yang diproksikan oleh
Komisaris independen dalam penelitian ini bukan merupakan variabel
moderasi terhadap hubungan antara kinerja keuangan (ROA) dengan nilai

perusahaan (Tobin’s Q).
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka keterbatasan

dalam penelitian ini adalah:

5.3

1. Sampel perusahaan yang diambil hanya terbatas pada perusahaan

Pertambangan tahun 2016 dan 2019 saja, sehingga belum mencakup
keseluruhan perusahaan yang terdapat di Indonesia

Penelitian ini hanya menggunakan sampel sejumlah 17 perusahaan dari
total populasi sejumlah 44 perusahaan yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini hanya menggunakan Kinerja keuangan, nilai perusahaan,
Corporate social Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance

(GCG) sebagai variabel nya.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan

saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas populasi dan sampel untuk

mendapatkan hasil yang semakin akurat dan maksimal.

Penelitian selanjutnya menambahkan variabel lainnya diluar penelitian ini
yang diindikasikan memiliki pengaruh agar memperoleh hasil yang
beraneka ragam serta memperkaya teori yang ada.

Bagi penelitian selanjutnya agar dapat melakukan pengujian dengan
menggunakan sampel yang tidak terbatas pada perusahaan Pertanbangan

saja.
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4. Bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada suatu perusahaan
dapat melihat ukuran kinerja keuangan. Karena berdasarkan hasil
penelitian, variable yang berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
adalah kinerja keuangan. Dimana ukuran Kinerja keuangan mampu

menjadi mekanisme untuk meningkatkan nilai perusahaan
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Lampiran 1: Analisis deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
TOBINS'Q 68 -.55 1.43 .2249 .43680
ROA 68 -.36 .39 .0374 .10520
CSR 68 .13 .54 .3578 .11507
KM 68 .00 91 .1199 .17866
Valid N (listwise) 68




Lampiran 2: Hasil uji asumsi klasik

a. Uji Normalitas Data

Frequency

Histogram
Dependent Variable: TOBINS'Q
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOBINS'Q
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 68
ab Mean .0000000
Normal Parameters™ o
Std. Deviation .28533368
Absolute .091
Most Extreme Differences Positive .091
Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z .753
Asymp. Sig. (2-tailed) .622

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b. - Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .632° .399 .351 .29662 1.537
a. Predictors: (Constant), ROA*KM, CSR, ROA, ROA*CSR, KM
b. Dependent Variable: TOBINS'Q
c.. .. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: TOBINS'Q
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d.  Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
ROA .690 1.449
CSR .829 1.206
- KM .388 2.577
ROA*CSR 416 2.405
ROA*KM 244 4.093

a. Dependent Variable: TOBINS'Q




Lampiran 3: Hasil analisis regresi

Analisis Regresi
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.009 A27
ROA -1.970 415 -.563
1 CSR .979 .346 .306
KM -.162 .326 -.079
ROA*CSR 2.800 1.940 .220
ROA*KM -1.952 2.336 -.166

a. Dependent Variable: TOBINS'Q

a. Pengujian Variabel Secara Parsial (T-Test)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) -.009 127 -.068 .946
ROA -1.970 415 -563| -4.752 .000 .690| 1.449
1 CSR 979 .346 .306| 2.832 .006 .829| 1.206
KM -.162 .326 -.079 -.498 .621 .388| 2.577
ROA*CSR 2.800 1.940 220 1.443 .154 A416| 2.405
ROA*KM -1.952 2.336 -.166 -.835 .407 2441 4.093
a. Dependent Variable: TOBINS'Q
b. Pengujian Variabel Secara Simultan (F-Test)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3.626 5 725 8.243 .000°
1 Residual 5.455 62 .088
Total 9.081 67

a. Dependent Variable: TOBINS'Q
b. Predictors: (Constant), ROA*KM, CSR, ROA, ROA*CSR, KM

c. . Hasil Uji Koefisien Determinasi Test
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .632° .399 .351 .29662

a. Predictors: (Constant), ROA*KM, CSR, ROA, ROA*CSR, KM
b. Dependent Variable: TOBINS'Q




Lampiran 4

91 indikator berdasarkan GRI G4

KATEGORI EKONOMI

-Kinerja Ekonomi EC1 | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan
EC2 | Implikasi finansial dan risiko serta peluang
EC3 [ Cakupan kewajiban organisasi atas program
EC4 [ Bantuan financial yang diterima dari
-Keberadaan Pasar EC5 |[Rasio upah standar pegawai pemula
(entry level) menurut gender dibandingkan
dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi
operasional yang signifikan
EC6 | Perbandingan manajemen senior yang
dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi
operasi yang signifikan
-Dampak Ekonomi Tidak | EC7 [Pembangunan dan dampak dari
i gsung investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan
EC8 [ Dampak ekonomi tidak langsung yang
signifikan, termasuk besarnya dampak
-Praktek Pengadaan EC9 | Perbandingan dari pembelian pemasok

lokal di operasional yang signifikan

KATEGORI LINGKUNGAN

-Bahan

EN1

Bahan yang digunakan berdasarkan berat

atau Volume




EN2 | Persentase bahan yang digunakan yang
merupakan bahan input daur ulang
-Energi EN3 [ Konsumsi energi dalam organisasi
EN4 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN5 [ Intensitas Energi
EN6 | Pengurangan konsumsi energi
-Air EN7 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN8 [ Total pengambilan air berdasarkan sumber
EN9 [ Sumber air yang secara signifika dipengaruhi
oleh pengambilan air
EN10 [ Persentase dan total volume air yang
didaur ulang dan digunakan kembali
-Keanekaragaman Hayati EN11 [ Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki,
disewa, dikelola didalam, atau yang berdekatan
dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar
EN12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, produk,
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung
EN13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan




EN14

Jumlah total spesies dalam iucn red list dan
spesies dalam daftar spesies yang dilindungi
nasional dengan habitat di tempat yang
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat

risiko kepunahan

-Emisi

EN15

Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung

(cakupan 1)

EN16

Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak

langsung (Cakupan 2)

EN17

Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung

lainnya (Cakupan 3)

EN18

Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)

EN19

Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)

ENZ20

Emisi bahan perusak ozon (BPO)

EN21

NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya

-Efluen dan Limbah

EN22

Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan

tujuan

EN23

Bobot total limbah berdasarkan jenis dan

metode pembuangan

EN24

Jumlah dan volume total tambahan signifikan




EN25

Bobot limbah yang dianggap berbahaya
menurut ketentuan konvensi basel 2 lampiran 1,
I1, 111, dan VIII yang diangkut, diimpor,
diekspor, atau diolah, dan persentase limbah

yang diangkut untuk pengiriman internasional

ENZ26

Identitas, ukuran, status lindung, dan
nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan
habitat terkait yang secara signifikan terkait
dampak dari pembuangan dan air limpasan dari

organisasi

-Produk dan Jasa

EN27

Tingkat mitigasi dampak terhadap

lingkungan produk dan jasa

ENZ28

Persentaseproduk yang terjualdan
kemasannya yang  direklamasi  menurut

kategori

-Kepatuhan

ENZ29

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total
sanksi non-moneter atas ketidakpastian

terhadap UU dan peraturan lingkungan




-Transportasi EN30 [ Dampak  lingkungan signifikan dari
pengangkutan produk dan barang lain serta
bahan untuk operasional organisasi dan
pengangkutan tenaga kerja

-Lain-lain EN31 | Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan

perlindungan lingkungan berdasarkan jenis

-asesmen pemasok atas

lingkungan

EN32

Persentase  penapisan pemasok baru

menggunakan Kriteria lingkungan

EN33

Dampak lingkungan negatif signifikan aktual
dan potensial dalam rantai pasokan dan

tindakan yang diambil

-mekanisme pengaduan

masalah lingkungan

EN34

Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan
yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan

melalui mekanisme pengaduan resmi

KATEGORI SOSIAL

SUB-KATEGORI: PRAKTEKKETENAGAKERJAAN

DAN KENYAMANAN BEKERJA

-Kepegawaian

LAl | Jumlah total dan tingkat perekrutan

karyawan baru dan turnover karyawan
menurut kelompok umur, gender, dan

wilayah




LA2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
purnawaktu yang tidak diberikan bagi
karyawan sementara atau paru waktu,

berdasarkan lokasi operasi yang signifikan

LA3

Tingkat kembali bek erja dan tingkat
retensi setelah cu ti melahirk an,

menu ru t jender

-Hubungan industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan
mengenai perubahan operasional,
termasuk apakah hal tersebut tercantum

dalam perjanjian bersama

-kesehatan dan Keselamatan

Kerja VV

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili
dalam komite bersama formal manjemen-
pekerja yang membantu mengawasi dan

memberikan saran program kesehatan dan

keselamatan kerja

LAG

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta
jumlah total kematian akibat kerja,

menurut daerah dan gender

LA7

Pekerja yang sering terkena atau beresiko
tinggi terkena penyakit yang terkait

dengan pekerjaan mereka




LA8

Topik kesehatan dan keselamatan yang
tercakup dalam perjanjian formal dengan

serikat pekerja

-Pelatihan dan Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rata-rata per tahun per
karyawan menurut gender dan menurut

kategori karyawan

LA10

Program untuk manajemen keterampilan
dan pembelajaran seumur hidup yang
mendukung keberlanjutan kerja karyawan
dan membantu mereka mengelola purna

bakti

LAll

Persentase karyawan yang menerima
review kinerja dan pengembangan karier
secara reguler, menurut gender dan

kategori karyawan

-keberagaman dan kesetaraan

peluang

LA12

Komposisi badan tata kelola dan
pembagian karyawan per kategori
karyawan menurut gender, kelompok usia,
keanggotaan kelompok minoritas, dan

indikator keberagaman lainnya

-Kesetaraan Remunerasi

Perempuan dan Laki-laki

LA13

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi
perempuan terhadap laki-laki menurut
kategori karyawan, berdasrkan lokasi

operasional yang signifikan




-Asesmen Pemasok Terkait

Praktik Ketenagakerjaan

LAl4

Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan Kriteria praktik

ketenagakerjaan

LA15

Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan
dalam rantai pemasok dan tindakan yang

diambil

LA16

Jumlah pengaduan tentang praktik
ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani,

dan di selesaikan melalui pengaduan resmi.

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

-Investasi

HR1

Jumlah total dan persentase perjanjian
dan kontrak investasi yang signifikan
yang menyertakan klausul terkait hak
asasi manusia atau penapisan berdasarkan

hak asasi masnusia

HR2

Jumlah waktu pelatihan karyawan
tentang kebijakan atau prosedur hak asasi
manusia terkait dengan aspek hak asasi
manusia yang relevan dengan operasi,
termasuk persentase karyawan yang

dilatih




-Non-diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan

tindakan korektif yang diambil

-kebebasan berserikat dan HR4 | Operasi pemasok  teridentifikasi yang
I . mungkin melanggar atau beresiko tinggi
Perjanjian Kerja Bersama
melanggar hak untuk melaksanakan
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja

sama, dan tindakan yang diambil untuk

mendukung hak-hak tersebut

-pekerja anak HR5 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
beresiko tinggi melakukan eksploitasi
pekerja anak dan tindakan yang diambil
untuk berkontribusi dalam penghapusan

pekerja anak yang efektif

-pekerja paksa atau Wajib Kerja| HR6 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa
atau wajib kerja dan tindakan untuk

berkontribusi dalam penghapusan segala

bentuk pekerja paksa atau wajib kerja




-praktik pengamanan

HR7

Persentase petugas pengamanan yang
dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak
asasi manusia diorganisasi yang relevan

dengan operasi

-hak adat

HR8

Jumlah total insiden pelanggaran yang
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan

tindakan yang diambil

-Asesmen

HR9

Jumlah total dan persentase operasi yang
telah melakukan review atau asesmen

dampak hak asasi manusia

-asesmen pemasok atas hak asasi

manusia

HR10

Persentase penapisan pemasok baru

menggunakan Kriteria hak asasi manusia

HR11

Dampak negatif aktual dan potensial
yang signifikan terhadap hak asasi
manusia dalam rantai pemasok dan

tindakan yang diambil

-Mekanisme Pengaduan

Masalah Hak Asasi

Manusia

HR12

Jumlah pengaduan tentang dampak
terhadap hak asasi manusia yang
diajukan, ditangani, dan diselesaikan

melalui mekanisme pengaduan formal




SUB-KATEGORI: MASYARAKAT

-Masyarakat Lokal

SO1

Persentase operasi dengan pelibatan
masyarakat lokal, asesmen
dampak, dan  program

pengembangan yang diterapkan

SO2

Operasi dengan dampak negatif
aktual dan potensial yang signifikan

terhadap masyarakat lokal

-Anti-Korupsi

SO3

Jumlah total dan persentase operasi
yang dinilai terhadap risiko terkait
dengan korupsi dan risiko signifikan

yang teridentifikasi

SO4

Komunikasi dan pelatihan mengenai

kebijakan dan prosedur anti-korupsi

SO5

Insiden korupsi yang terbukti dan

tindakan yang diambil

-Kebijakan Publik

SO6

Nilai total kontribusi politik berdasarkan

negara dan penerima/penerima manfaat

-Anti Persaingan

SO7

Jumlah total tindakan hukum
terkait  Anti Persaingan, anti-trust, serta

praktik monopoli dan hasilnya

-Kepatuhan

SO8

Nilai moneter denda yang signifikan
dan jumlah total sanksi non-moneter

atas ketidakpatuhan terhadap undang-




-Asesmen Pemasok Atas

Dampak Terhadap Masyarakat

S09

Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria untuk dampak

terhadap masyarakat

SO10

Dampak negatif aktual dan
potensial yang signifikan terhadap
masyarakat dalam rantai pasokan dan

tindakan yang diambil

-Mekanisme Pengaduan

Dampak Terhadap Masyakat

SO11

Jumlah pengaduan tentang dampak
terhadap masyarakat yang diajukan,
ditangani, dan diselesaikan melalui

mekanisme pengaduan resmi

SUB-KATEGORI: TANGGUN

GJAWA

B ATAS PRODUK

-kesehatan keselamatan

pelanggan

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang
signifikan dampaknya terhadap kesehatan
dan keselamatan yang dinilai untuk
peningkatan

PR2 [ Total jJumlah insiden ketidakpatuhan

terhadap peraturan dan koda sukarela
terkait dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk dan

jasasepanjang daur hidup, menurut jenis




-Pelabelan Produk dan Jasa

PR3

Jenis informasi produk dan jasa
yang diharuskan oleh prosedur organisasi
terkait dengan informasi dan pelabelan
produk dan jasa, serta persentase
kategori produk dan jasa yang signifikan
harus mengikuti persyaratan informasi

sejenis

PR4

Jumlah total Insiden ketidakpatuhan
terhadap peraturan dan koda sukarela
terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa, menurut

jenis hasil

PR5

Hasil survei untuk mengukur

kepuasan pelanggan

-Komunikasi Pemasaran

PR6

Penjualan produk yang dilarang atau

disengketakan

PR7

Jumlah total Insiden ketidakpatuhan
terhadap peraturan dan koda sukarela
tentang komunikasi pemasaran, termasuk
iklan, promosi, dan sponsor, menurut

jenis hasil




-Privasi Pelanggan PR8 |Jumlah total keluhan yang terbukti
terkait dengan pelanggaran privasi
pelanggan dan hilangnya data pelanggan

-Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan

atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan terkait
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